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ABSTRACT 
Identifying the characteristics and uniqueness as a local culinary 

product, describing tourists’ and business owners’ perceptions of 
its potential as gastronomic tourism, and identifying the 

supporting and inhibiting factors in its development. This study 

employed a qualitative descriptive approach. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation involving 

informants related to Sate Cucuk Manis and gastronomic tourism 
activities. The results show that Sate Cucuk Manis has distinctive 

characteristics and uniqueness in its sweet taste derived from palm 
sugar, the use of spices, beef as the main ingredient, the 

marination or stewing process, charcoal grilling technique, meat 

size and texture, and its serving with various side dishes. In 
addition, its history and recipe have been passed down through 

generations, providing authenticity and cultural value that 
strengthen the identity of Sate Cucuk Manis as a local culinary 

product of Palembang. Tourists’ and business owners’ perceptions 
of Sate Cucuk Manis tend to be positive, particularly regarding its 

unique taste, texture, presentation, and culinary experience that 

differs from other types of satay. The supporting factors include 
its unique taste, recipe authenticity, historical value, positive 

tourist responses, and the involvement of academics and tourism 
travel parties. Meanwhile, the inhibiting factors include limited 

promotion, inadequate facilities and comfort, cleanliness and site 

management issues, limited points of sale, and suboptimal 
government support. Therefore, Sate Cucuk Manis has the 

potential to be developed as an alternative gastronomic tourism 
attraction in Palembang City by maintaining its authenticity, 

historical and cultural values, and local characteristics while 

improving promotion, facilities, and management. 
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PENDAHULUAN 

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang mempunyai konstribusi besar 

terhadap ekonomi, sosial, dan budaya pada suatu daerah. Dan Indonesia selalu menjadi negara 

yang banyak diminati wisatawan lokal mapun dunia. Karna sektor pariwisata di Indonesia sangat 

beragam, mulai dari wisata alam, budaya, buatan maupun kulinernya. Pariwisata ini sangat 

menjanjikan dan memberikan potensi daya tarik wisatawan apabila dilakukan pengembangan 

wisata yang berkelajutan pada suatu negara. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

10 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Kepariwisataan yang mengatakan bahwa, wisata Adalah 

kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Dalam beberapa tahun terakhir pariwisata sangat berkembang dengan pesat. Berbagai upaya 

terus menerus dilakukan supaya mencapai target daya Tarik wisatawan pada komponen aktraksi, 

amenitas dan aksesbilitas di suatu daerah tujuan wisata. Salah satu bentuk wisata minat khusus 

yang berkembang pesat adalah wisata gastronomi, yaitu kegiatan wisata yang berfokus pada 

pengalaman menikmati makanan khas suatu daerah sekaligus memahami nilai budaya, tradisi, 

dan identitas yang terkandung di dalamnya. 

Kuliner seringkali menjadi daya tarik tersendiri sehingga bisa menjadi bentuk wisata khusus. 

Karena makanan dapat mengekspresikan suatu daerah dan budayanya. Dengan ini bisa 

menunjukkan bahwa daya tarik wisata dengan merasakan dan menikmati makanan khas serta 

mengenal budaya setempat dapat menjadi potensi besar sebagai pusat minat wisatawan yang ini 

menjelajahi budaya dan mengonsumsi makanan khas suatu daerah yang dikunjungi.  Wisata 

kuliner muncul dari kebiasaan dan budaya masyarakat setempat. Karena Indonesia memiliki 

banyak budaya dan tradisi yang berbeda, kuliner perlu diberi perhatian khusus sebagai salah satu 

jenis wisata yang menonjol di negeri ini (Ratnasari, 2020).  

Menurut Hendrayana (2022), Gastronomi merupakan trik lain dalam menikmati keunikan 

wisata yang sekaligus melestarikan budaya khas daerah melalui makanan dan minuman, atau bisa 

disebut wisata kuliner. Dalam lingkup wisata gastronomi ini tidak hanya berfokus menikmati 

sebuah hidangan, melainkan mempelajari dan mengkaji sudut pandang kuliner pelestarian budaya 

daerah. Wisata gastronomi tidak hanya berfungsi sebagai wisata yang menikmati kuliner khas 

daerah, tetapi bisa menjadi pelestarian warisan budaya, peningkatan sumber daya masyarakat 

lokal, dan media promosi indentitas daerah. Keberlanjutan di sektor pasriwisata gastronomi di 

Indonesia menjadi hal pentting demi menjaga warisan budaya kuliner sekaligus meningkatkan 

perekonomian daerah dengan melalui pengembangan wisata minat khusus yang berbasis mengenal 

makanan khas suatau daerah (Dewi, P., 2023). Dengan menikmati kuliner daerah, wisatawan 

dapat mengenal sejarah dan budaya setempat. Banyak sekali daerah di Indonesia yang menjadikan 

kuliner sebagai daya tarik wisata, seiring dengan meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata 

berbasis pengalaman. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kota Palembang dikenal juga sebagai kota tertua di Indonesia. Kota ini memiliki banyak aset mulai 

dari Sejarah, budaya, wisata khususnya wisata gastronomi. Walaupun dijuluki kota pempek, Kota 

Palembang banyak sekali hidangan ikonik seperti tekwan, laksan, model, burgo. Terdapat kuliner 
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tradisional yang mulai menarik perhatian, yaitu Sate Cucuk Manis. 

Sate cucuk manis hidangan legendaris keluarga Tolidin yang mempunyai warung atau 

tempat produksi yang masih berdiri sampai saat ini, menyajikan perpaduan rasa manis -gurih 

dengan bumbu khas Palembang yang berbeda dari sate pada umumnya. Meskipun sate cucuk manis 

ini merupakan kuliner khas Palembang, tetapi belum banyak yang diketahui wisatawan 

dibandingkan kuliner lain yang sudah terkenal seperti pempek atau tekwan. Kuliner ini sudah 

berdiri sejak abad ke-18 yaitu sekitar tahun 1700-an. Lokasinya berada di Kecamatan Seberang 

Ulu. Awal mulanya berada di Kampung Kapitan kemudian tahun 1900 pindah ke Kawasan 7 Ulu. 

Sate cucuk manis ini mempunyai ciri khas yaitu menggunakan daging sapi yang potongan agak 

besar, lalu dibumbui rempah-rempah bumbu khas. Kemudian dibakar menggunakan arang dan 

disajikan kuah semur kecap khas Palembang. 

Meskipun kota ini disebut sebagai kota kuliner dan sudah banyah dikaji dari sisi wisata 

gsatronomi, kajian secara spesifik men\mbahas daya Tarik Sate Cucuk Manis sebagai wisata 

gastronomi masih sangatlah terbatas. Sebagian hanya menyoroti kuliner tersebut sebagai kuliner 

khas atau makanan legendaris yang diterbitkan oleh media  social maupun artikel yang belum 

mengkaji secara mendalam nilai daya Tarik, keunikan, serta peluang pengembangannya sebagai 

produk wisata. Sate cucuk manis ini sangat populer sebagai kuliner lokal dan sering dijadikan 

destinasi wisata kuliner tur lokal, komunitas ataupun sosial media Dinas Pariwisata Kota 

Palembang, tetapi belum ditetapkan sebagai kuliner ikonik seperti pempek, mie celor, atau 

martabak HAR. Kuliner ini jika dikembangkan dengan baik berpotensi menjadi daya Tarik 

tambahan bagi wisatawan yang berkunjung ke kota Palembang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi daya Tarik sate cucuk manis sebagai 

wisata gastronomi di kota Palembang serta melihat peluang pengembangannya dalam mendukung 

sektor pariwisata daerah setempat. Pengembangan wisata berbasis kuliner lokal ini dapat menjadi 

strategi yang kuat untuk mengenalkan dan memperkuat identitas kuliner Palembang. Saat ini 

pemanfaatan dalam potensi wisata gastronomi ini masih belum dimanfaatkan secara optimal. 

Terdapat berbagai tantangan seperti kurangnya promosi yang efektif serta perlunya pelestarian 

nilai budaya yang terkandung dalam kuliner tersebut. Penelitian ini penting untuk menggali nilai 

budaya citarasa, serta pengalaman kuliner yang terkandung dalam Sate Cucuk Manis sehingga 

dapat diangkat sebagai daya Tarik wisata gastronomi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pariwisata 

Pariwisata merupakan sektor unggulan yang memberikan dampak positif bagi Pembangunan 

di segala lini, baik dari segi social budayanya yang terutaman di pertumbuhan ekonomi (Aziz, M. 

H., 2022). Pariwisata Adalah kegiatan yang dilakukan seseorang maupun sekelompok orang ke 

suatu tempat dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri, menikmati suasana ataupun 

kepentingan yang bersifat sementara. Unsur pariwisata dapat dipahami sebagai system yang 

melibatkan wisatawan, aksesbilitas, atraksi, amenitas dan masyarakat setempat. Dalam 

penelitian ini, konsep pariwisata dijadikan dasar dalam mengkaji bahwa sate cucuk manis tidak 

hanya dilihat sebagai makanan khas saja, tetapi sebagai bagian dari kegiatan wisata yang dapat 
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dikunjungi, dinikmati dan dipromosikan sebagai pengalaman wisata. 

 

Wisata Kuliner 

Wisata kuliner merupakan suatu pencarian pengalaman kuliner yang unik dan akan selalu 

diingat dalam beragam jenis yang sering dinikmati dalam setiap perjalanan wisata. Wisata ini 

memiliki potensi dan dapat dijadikan sebagai daya Tarik wisata karena berbeda dengan jenis 

wisata lainnya, wisata kuliner ini lebih meprioritaskan dalam segi menikmati, kepuasan, citarasa 

maupun cerita yang terkadung dalam sajian tersebut. (Insanaputra,Y.S., 2021). Dalam penelitian 

ini, wisata kuliner menjadikan perantara antara pariwisata dan wisata yang spesifik yaitu wisata 

kuliner. Sate cucuk manis dapat dianalisis sebagai produk kuliner yang memiliki potensi menarik 

bagi wisatawan  karena cita rasa yang khas dan keunikan cerita dibaliknya dalam  pengembangan 

destinasi berbasis kuliner. 

 

Wisata Gastronomi 

Wisata gastronomi adalah jenis wisata kuliner di mana para wisatawan tidak hanya makan 

saja, tetapi juga bisa memperoleh pengetahuan tentang makanan dan budaya daerah tersebut 

langsung dari sumber asli. Ciri khas wisata gastronomi adalah memperkenalkan makanan khas 

daerah sebagai bagian dari budaya, sebagai acuan dalam mengembangkan pariwisata suatu 

daerah, serta berperan sebagai tempat tujuan wisata dan membentuk citra daerah tersebut. 

(Bhudiharty, 2019). Bentuk utama dari wisata gastronomi  yang dilakukan oleh wisatawan Adalah 

dengan tujuan untuk menikmati budaya dan cerita kilas balik kuliner tersebut. Menghubung dan 

menggabungkan antara interaksi sosial, cita rasa maupun budaya yang terkandung bisa 

menjadikan suatu indentitas suatu daerah dan menambah pengalaman dan daya tarik wisatawan. 

Wisata yang fokus pada minat khusus, yaitu pengalaman menjelajah yang tidak hanya 

sekadar mencicipi makanan, tetapi juga memahami cara membuatnya, nilai budaya, hubungan 

sosial, serta sejarah di balik setiap hidangan. Wisata ini menyatukan unsur budaya dan 

pengalaman yang melibatkan indra-indra, sehingga memperkaya pengalaman para wisatawan. 

Selain itu, wisata gastronomi juga berpotensi besar dalam mendukung pengembangan destinasi 

wisata secara berkelanjutan (Ningsih & Turgarini, 2020). 

 

Daya Tarik Wisata 

Menurut undang-undang no.10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, daya tarik adalah segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 

alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. Daya 

tarik mempunyai keunikan dan keindahan tentu saja mendorong Masyarakat untuk berkunjung 

dan menikmati suatu destinasi wisata. Daya tarik wisata adalah hal-hal yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai, seperti kekayaan alam, budaya, atau hasil buatan manusia. Hal-hal ini 

menjadi tempat yang dituju oleh wisatawan. Daya tarik ini mampu membuat wisatawan tertarik 

dan ingin berkunjung ke suatu tempat karena keistimewaannya. (Suherman, 2022). 
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Kuliner Tradisional Sebagai Identitas Budaya 

Pada umumnya kuliner tradisional merupakan sebuah tradi yang memiliki peran di berbagai 

tradisi atau adat dan dibuat secara turun temurun. Mulai dari pengolahan bahan baku dan 

makanan yang diturunkan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Keberagaman kuliner 

tradisional ini sangat mendukung perwujudan makanan khas sebagai daya Tarik wisata kuliner 

(Saputra, dkk., 2021). Pada penelitian ini, sate cucuk manis bisa diposisikan sebagai identitas 

budaya. Kuliner ini menggunakanbahan baku local, lalu diproduksi oleh Masyarakat asli dari resep 

turun temurun, memiliki cita rasa yang khas sesuai daerah, dan menceminkan indentitas 

masyarakat local setempat. 

 

Potensi Pengembangan Wisata 

Potensi pengembangan wisata terdiri dari seluruh daya Tarik pada daerah tujuan wisata 

yang mendorong wisatawan mengunjungi sebuah destinasi. Wisata gastronomi memberikan suatu 

pengalaman menikmati makanan sebagai tujuan utama. (Widyawan, dkk, 2024). Dalam penelitian 

ini, potensi pengembangan wisata dapat digunakan untuk menilai apakah sate cucuk manis ini 

layak dikembangkan menjadi wisata gastronomi. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gastronomi memiliki peran penting dalam 

pengembangan daya tarik wisata melalui pemanfaatan makanan lokal, nilai budaya, sejarah, serta 

pengalaman wisatawan. Leewellyn dan Palupi (2020) menunjukkan bahwa produk kuliner lokal 

dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata melalui edukasi, pengalaman interaktif, dan 

storytelling budaya. Soeroso dan Turgarini (2020) menegaskan bahwa gastronomi tidak hanya 

berkaitan dengan produk makanan, tetapi juga mencakup aspek budaya, sejarah, dan nilai 

filosofis. Sejumlah penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa pengembangan wisata gastronomi 

dapat dilakukan melalui identifikasi makanan tradisional, pengemasan paket wisata, promosi 

digital, pelestarian warisan budaya, serta kolaborasi antarpemangku kepentingan. 

Kajian terhadap kuliner khas daerah juga telah dilakukan pada beberapa makanan, seperti 

pempek oleh Kartika dan Harahap (2019), Mie Celor oleh Chang dan Dewantara (2025), serta Ayam 

Betutu oleh Sandi et al. (2026). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa makanan khas 

memiliki potensi sebagai daya tarik wisata karena mengandung nilai budaya, sejarah, keunikan 

bahan dan pengolahan, serta mampu memberikan pengalaman autentik kepada wisatawan. 

Suarsana et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pengembangan makanan lokal dapat menjadi 

bagian dari strategi penguatan daya tarik wisata gastronomi. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang banyak membahas kuliner yang telah dikenal 

sebagai ikon daerah maupun strategi pengembangan wisata gastronomi secara umum, penelitian 

ini berfokus pada Sate Cucuk Manis sebagai kuliner khas Palembang yang masih terbatas dikaji 
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dalam perspektif wisata gastronomi. Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis potensi 

serta daya tarik Sate Cucuk Manis sebagai bagian dari wisata gastronomi Kota Palembang. Dengan 

demikian, kebaruan penelitian terletak pada pemilihan objek kuliner yang belum banyak 

mendapat perhatian dalam penelitian terdahulu serta kajian potensinya sebagai daya tarik wisata 

gastronomi. 

 

 METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis potensi Sate Cucuk Manis sebagai daya tarik wisata gastronomi di Kota Palembang. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–Juli 2026 di Rumah Makan Wak Din, Kecamatan 7 Ulu, Kota 

Palembang, yang dipilih karena masih mempertahankan Sate Cucuk Manis sebagai kuliner 

tradisional Palembang. Objek penelitian meliputi karakteristik dan potensi Sate Cucuk Manis 

sebagai daya tarik wisata gastronomi, termasuk aspek cita rasa, penyajian, nilai budaya, 

pengalaman pengunjung, serta faktor pendukung dan penghambat pengembangannya. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi 

pustaka berupa jurnal, artikel, dokumen, dan sumber tertulis lain yang relevan. Informan 

penelitian terdiri atas satu pelaku usaha, dua pengunjung, dan satu pemerhati kuliner yang dipilih 

berdasarkan keterkaitannya dengan objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati 

produk, proses penyajian, aktivitas usaha, dan kondisi lokasi penelitian, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi. 

Data dianalisis secara kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi dilakukan dengan menyeleksi dan 

mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Data kemudian disajikan secara 

naratif dan dalam bentuk tabel apabila diperlukan untuk mempermudah interpretasi. Tahap 

terakhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan berdasarkan keterkaitan 

antartemuan. Analisis juga diarahkan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman (SWOT) dalam pengembangan Sate Cucuk Manis sebagai daya tarik wisata gastronomi di 

Kota Palembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Rumah Makan Khas Palembang Wak Din, Kecamatan 7 Ulu, Kota 

Palembang, yang masih mempertahankan Sate Cucuk Manis sebagai kuliner tradisional. 

Berdasarkan wawancara dengan pelaku usaha, tradisi usaha Sate Cucuk Manis dalam keluarga 

telah berlangsung sejak sekitar tahun 1887, sedangkan rumah makan berdiri sejak sekitar tahun 

1950. Keberlanjutan usaha secara turun-temurun tersebut menunjukkan adanya nilai sejarah dan 

pewarisan pengetahuan kuliner yang menjadi bagian penting dalam pengembangan wisata 

gastronomi. 
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Karakteristik dan Keunikan Sate Cucuk Manis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sate Cucuk Manis memiliki karakteristik yang 

membedakannya dari sate pada umumnya, terutama pada bahan, bumbu, proses pengolahan, cita 

rasa, penyajian, dan nilai budaya. Bahan utama yang digunakan adalah daging sapi, khususnya 

bagian has, yang dimarinasi menggunakan bawang merah, bawang putih, kemiri, ketumbar, jahe, 

kayu manis, gula merah, dan rempah lainnya. Proses marinasi berlangsung sekitar empat jam, 

kemudian daging dibakar menggunakan arang. Penggunaan gula merah menghasilkan rasa manis 

yang khas, sedangkan rempah dan proses pembakaran memberikan aroma serta cita rasa yang 

kuat. 

Keunikan lainnya terlihat pada ukuran potongan daging yang relatif lebih besar serta 

teksturnya yang lembut dan empuk. Penyajian dilengkapi dengan saus yang menyerupai cuko, 

sambal nanas, acar timun, dan makanan pendamping lainnya sehingga memberikan kombinasi 

rasa manis, pedas, asam, dan segar. Penyajian tersebut juga berkaitan dengan tradisi ngidang, 

yaitu tradisi penyajian dan makan bersama masyarakat Palembang. Dengan demikian, daya tarik 

Sate Cucuk Manis tidak hanya terletak pada produk makanan, tetapi juga pada cara penyajian 

dan budaya makan masyarakat setempat. 

Nilai gastronomi Sate Cucuk Manis juga diperkuat oleh sejarah dan autentisitasnya. Resep, 

rasa, ukuran, serta teknik pengolahannya tetap dipertahankan secara turun-temurun. Hal 

tersebut sejalan dengan Saputra (2021) yang menjelaskan bahwa kuliner tradisional merupakan 

bagian dari pengetahuan yang diwariskan antargenerasi. Keberadaan resep turun-temurun, proses 

pengolahan tradisional, serta keterkaitannya dengan budaya lokal menjadikan Sate Cucuk Manis 

tidak hanya memiliki nilai konsumsi, tetapi juga nilai sejarah dan budaya yang dapat 

dikembangkan menjadi pengalaman wisata gastronomi. 

Persepsi terhadap Potensi Sate Cucuk Manis sebagai Wisata Gastronomi 

Hasil wawancara menunjukkan adanya persepsi positif dari pelaku usaha, wisatawan, dan 

pemerhati kuliner terhadap potensi Sate Cucuk Manis. Pelaku usaha menilai keunikan rasa dan 

konsistensi kualitas sebagai kekuatan utama produk. Wisatawan juga menilai Sate Cucuk Manis 

memiliki karakter berbeda dibandingkan sate yang biasa mereka konsumsi, terutama dari rasa 

rempah, tekstur daging, saus, serta makanan pendamping. Wisatawan menunjukkan ketertarikan 

untuk mengonsumsi kembali dan merekomendasikannya kepada orang lain. 

Potensi tersebut juga didukung oleh perspektif pemerhati kuliner dan praktisi pariwisata. 

Sate Cucuk Manis telah diperkenalkan sebagai bagian dari paket perjalanan wisata gastronomi 

kepada wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa produk tersebut tidak hanya berpotensi sebagai 

makanan lokal, tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam pengalaman perjalanan wisata. Nilai 

sejarah, proses pengolahan, autentisitas resep, dan pengalaman mencicipi makanan menjadi 

unsur yang dapat memperkuat daya tariknya sebagai produk wisata gastronomi. 

Meskipun telah dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara, pengenalan Sate 

Cucuk Manis masih relatif terbatas. Beberapa wisatawan mengetahui kuliner tersebut melalui 
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media sosial, sementara titik penjualannya juga masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi produk dan tingkat pengenalannya sebagai salah satu kuliner khas 

Palembang. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan 

Pengembangan Sate Cucuk Manis sebagai daya tarik wisata gastronomi didukung oleh 

beberapa faktor, yaitu keunikan cita rasa, autentisitas resep turun-temurun, nilai sejarah, 

respons positif wisatawan, serta keterlibatan akademisi dan pelaku perjalanan wisata. Keunikan 

produk menjadi modal utama karena Sate Cucuk Manis memiliki karakteristik yang berbeda dari 

sate pada umumnya. Nilai sejarah dan keberlanjutan resep keluarga juga dapat dikembangkan 

melalui storytelling untuk memperkuat pengalaman wisatawan. 

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa faktor penghambat berupa promosi yang belum 

optimal, keterbatasan fasilitas dan kapasitas tempat, kebersihan dan tata kelola yang masih perlu 

ditingkatkan, terbatasnya titik penjualan, serta dukungan pemerintah yang belum optimal. 

Kondisi tempat yang relatif sederhana dan berada di sekitar pasar tradisional dapat menjadi 

bagian dari autentisitas pengalaman, tetapi tetap membutuhkan peningkatan kebersihan dan 

kenyamanan agar sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan Sate Cucuk Manis perlu dilakukan tanpa 

menghilangkan autentisitas produk. Strategi pengembangan dapat diarahkan pada peningkatan 

promosi digital dan storytelling mengenai sejarah serta proses pembuatan, peningkatan 

kebersihan dan fasilitas, integrasi dalam paket wisata gastronomi, serta kolaborasi antara pelaku 

usaha, pemerintah, akademisi, dan pelaku perjalanan wisata. Dengan demikian, Sate Cucuk Manis 

memiliki potensi untuk memperkaya ragam daya tarik wisata gastronomi sekaligus memperkuat 

identitas kuliner Kota Palembang. 

  

KESIMPULAN 

Sate Cucuk Manis memiliki potensi sebagai daya tarik wisata gastronomi Kota Palembang 

karena memiliki keunikan cita rasa manis dari gula merah dan rempah, proses pengolahan 

menggunakan arang, karakteristik daging dan penyajian yang khas, serta resep turun-temurun 

yang mengandung nilai sejarah, budaya, dan autentisitas. Persepsi pelaku usaha, wisatawan, dan 

pemerhati kuliner juga menunjukkan respons positif, terutama terhadap keunikan rasa, identitas 

lokal, dan pengalaman kuliner yang ditawarkan. 

Potensi tersebut belum dikembangkan secara optimal karena masih terdapat kendala pada 

aspek promosi, keterbatasan fasilitas dan lokasi penjualan, kebersihan, serta tata kelola. Oleh 

karena itu, pengembangan Sate Cucuk Manis sebagai wisata gastronomi perlu didukung melalui 

penguatan promosi, peningkatan fasilitas dan pengelolaan, serta tetap mempertahankan 

autentisitas dan nilai budaya sebagai identitas kuliner Palembang.  
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